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MOTTO 

“Apa yang ada di sisimu akan lenyap dan apa yang ada di sisi Allah akan kekal. 

Dan sesungguhNya kami akan memberi kepada orang-orang yang sabar dengan 

lebih baik dengan apa yang telah mereka kerjakan. 

 (QS. An Nahl : 96) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

Tuhanmu lah engkau berharap” 

(QS. Al Insyirah: 5-8) 

 

Cobalah dulu, baru cerita. Pahamilah dulu, baru menjawab. Pikirlah  dulu, baru 

berkata. Dengarlah dulu, baru beri penilaian. Bekerjalah dulu, baru berharap. 

(Socrates, 469 SM – 399 SM) 
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ABSTRAK 

Komunikasi adalah sebuah aktivitas pokok yang dilakukan manusia 

dengan berbagai cara yang beraneka ragam, karena komunikasi merupakan 

aktivitas dasar yang dilakukan manusia sejak berada di dalam kandungan. 

Pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi personal tetapi juga dalam 

tataran komunikasi organisasi. Seperti halnya sebuah organisasi suporter sepak 

bola Slemania yang ada di lingkungan penulis, yang memiliki konsep komunikasi 

baik komunikasi antar personal maupun komunikasi organisasi. Tujuan diadakan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dan proses komunikasi organisasi 

yang terbentuk di dalam kelompok suporter sepak bola Slemania baik antar 

anggota di dalam organisasi Slemania dalam mendukung PSS Sleman. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan 

data awal tentang organisasi Slemania dan tim sepak bola PSS Sleman. Penelitian 

lapangan dilakukan dengan cara wawancara beberapa informan, sehingga 

memunculkan temuan-temuan baru untuk melengkapi data pustaka.  

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut; Awal mula terbentuknya 

organisasi suporter Slemania dilatarbelakangi oleh sanksi yang didapatkan oleh 

Persatuan Sepak bola Sleman (PSS); Proses komunikasi organisasi suporter 

Slemania dalam mendukung Persatuan Sepak bola Sleman melalui komunikasi 

organisasi yang terdiri dari komunikasi internal dan komunikasi eksternal yang 

terjadi diantara para pengurus organisasi suporter Slemania dengan para pengurus 

serta pemain Persatuan Sepak bola Sleman; Slemania berperan menjadi kontrol 

bagi suporter PSS Sleman agar tidak terjadi tindakan anarkis saat pertandingan 

berlangsung, dan berperan memberikan dukungan dan motivasi kepada tim sepak 

bola PSS Sleman. Jadi, komunikasi disini berperan menyediakan jalan keluar bagi 

ekspresi emosional dari perasaan-perasaan dan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan sosial. 

 

 

 

Kata kunci : Slemania, PSS, Sepak Bola, Komunikasi Organisasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi adalah sebuah aktivitas pokok yang dilakukan manusia 

dengan berbagai cara yang beraneka ragam, karena komunikasi merupakan 

aktivitas dasar yang dilakukan manusia sejak berada di dalam kandungan. 

Manusia melakukan komunikasi baik dengan berbicara dengan satu sama lain 

maupun dengan menggunakan media-media lain seperti televisi, radio, dan 

masih banyak lagi media komunikasi yang melibatkan tanda dan kode 

sebagai ide pokoknya.  

Manusia melakukan komunikasi dalam segala aktivitasnya di kehidupan 

sehari-hari di mana saja mereka berada. Komunikasi sendiri secara umum 

merupakan suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua 

individu atau lebih. Istilah komunikasi dalam bahasa inggris disebut 

communication, kata tersebut berasal dari kata communication  atau 

communis yang memiliki arti sama atau sama yang memiliki makna 

pengertian bersama.  

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita dari dua 

orang atau lebih agar pesan yang dimaksud dapat dipahami. Secara umum, 

komunikasi yang dilakukan oleh manusia berupa komunikasi lisan atau yang 

biasa disebut dengan komunikasi verbal, dan komunikasi nonverbal yang 

berupa bahasa tubuh, kode, tulisan dan lain sebagainya.  
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Menurut William F. Glueck, komunikasi dapat dibagi menjadi dua 

bentuk yaitu komunikasi antar pribadi, yakni proses pertukaran informasi 

serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam suatu 

kelompok dalam lingkup kecil.  Bentuk yang kedua adalah komunikasi 

organisasi, yakni proses dimana pembicara secara sistematis memberikan 

informasi serta memindahkan suatu pengertian kepada khalayak dalam 

organisasi beserta kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga yang berada 

di luar dirinya. (Widjaja, 1997:8) 

Oleh sebab itu pentingnya komunikasi tidak terbatas pada komunikasi 

personal tetapi juga dalam tataran komunikasi organisasi. Dengan adanya 

komunikasi yang baik, suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan 

berhasil begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi, 

organisasi dapat macet dan berantakan. Dengan demikian komunikasi dalam 

setiap organisasi mempunyai peranan sentral (Muhammad, 2015; 1). 

Seperti sebuah organisasi suporter sepak bola yang ada di lingkungan 

penulis, yang memiliki konsep komunikasi baik komunikasi antar personal 

maupun komunikasi organisasi, sehingga tetap memiliki eksistensi hingga 

saat ini dan sedikit banyak memberikan sumbangsih pada tim sepak bola yang 

didukungnya. Atas dasar hal tersebut, penulis pada akhirnya tertarik untuk 

mengkaji bagaimana peran komunikasi organisasi yang ada didalam 

sekelompok suporter sepak bola tersebut.  

Tulisan ini akan dikerucutkan pada salah satu tim suporter sepak bola 

yang berada di wilayah Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Penulis mengambil 
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objek kajian sebuah suporter sepak bola karena sepak bola tidak bisa 

dilepaskan dari tim dan suporternya. Selain itu alasan yang lebih universal 

karena sepak bola sendiri merupakan salah satu jenis olahraga yang sangat 

digemari seluruh lapisan masyarakat penjuru dunia. Telah banyak kejuaraan 

yang diselenggarakan diberbagai belahan dunia dengan berbagai nama, 

seperti Piala Champion, Piala Dunia, Piala Eropa dan masih banyak yang 

lainnya. Melihat euforia masyarakat setiap musim kejuaraan itu datang, 

menurut penulis kejuaraan sepak bola tersebut mampu menghipnotis semua 

masyarakat di dunia untuk berbondong-bondong memberikan dukungannya. 

Pada paragraf sebelumnya telah disinggung bahwa suatu tim sepak bola 

tidak bisa dilepaskan dari kata suporter. Suporter sendiri merupakan salah 

satu bagian yang tidak kalah penting dari suatu tim sepak bola. Di Indonesia, 

seperti yang telah diketahui memiliki banyak tim sepak bola pada setiap kota-

kota besar seperti Jakarta, Yogyakarta, Malang, dan lain sebagainya. Sudah 

tentu setiap tim sepak bola tersebut memiliki suporter masing-masing yang 

akan setia mendukung eksistensi tim sepak bola idolanya.  

Suporter sepak bola menurut pandangan penulis telah berhasil 

memberikan warna yang berbada terhadap iklim persepakbolaan di Indonesia. 

Kehadiran suporter suatu tim sepak bola yang mendukung tim idolanya sudah 

menjadi pemandangan yang menjadikan nuansa stadion menjadi menarik, 

meriah serta hal tersebut telah memberikan dampak psikologis kepada para 

pemain dari tim sepak bola yang didukung. Dampak tersebut salah satunya 

memberikan motivasi bagi para pemain dalam bertanding.  
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Namun disisi lain suporter juga telah memberikan citra negatif terhadap 

persepakbolaan di Indonesia. Suporter yag terlalu fanatik tidak sedikit yang 

pada akhirnya bertindak anarkis hanya karena kesalahpahaman belaka yang 

bisa dikatakan hal sepele. Tindakan anarkis tersebut dapat dilihat dalam aksi-

aksi tawuran antar pendukung tim sepak bola yang berbeda. Sudah pasti 

tindakan tersebut tidak hanya merusak citra persepakbolaan di Indonesia, 

tetapi juga memberikan dampak fisik yang sangat merugikan karena merusak 

fasilitas-fasilitas umum yang ada disekitarnya.  

Fenomena suporter yang ada di Indonesia  hingga kini masih terus 

menunjukkan eksistensinya, buktinya justru semakin banyak bermunculan 

kelompok-kelompok suporter suatu tim sepak bola, salah satunya adalah 

Slemania, salah satu suporter tim sepak bola di wilayah Kabupaten Sleman 

yang akan menjadi objek kajian penulis dalam tulisan ini. Slemania 

merupakan organisasi sekaligus identitas bagi pendukung tim sepak bola PSS 

Sleman, Yogyakarta. Slemania dideklarasikan di Griya Kedaulatan Rakyat, 

Yogyakarta pada 22 Desember 2000. Dan pada tanggal tersebut dijadikan 

sebagai Hari Ulang Tahun Slemania. Saat ini Slemania memiliki tidak kurang 

dari 10.000 anggota dan 20.000 simpatisan yang tergabung dalam 200an 

laskar (organisasi internal) di Daerah Istimewa Yogyakarta dan di kota-kota 

besar di seluruh Indonesia. Slemania memiliki anggota dari banyak kalangan 

baik anak-anak hingga para orang tua. 

Slemania merupakan salah satu produk dari perhimpunan pendukung 

sepak bola yang mengakar dan meluas di segala lapisan masyarakat 
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Kabupaten Sleman, Yogyakarta dan sekitarnya. Bagi masyarakat di wilayah 

Kabupaten Sleman, sepak bola merupakan ikon mereka. Kultur sepak bola ini 

dibangun oleh tim sepak bola PSS Sleman sebagai otoritas sepak bola 

tertinggi di Sleman, melalui kompetisi lokal yang rutin, disiplin dan 

bergairah, tim sepak bola PSS Sleman mampu membangun kompetisi sepak 

bola secara disiplin, rutin dan ketat sejak pertengahan tahun 1980-an sampai 

saat ini. 

Pada awal terbentuknya suporter tim sepak bola yang bernama Slemania 

ini,  ditargetkan hanya sebagai alat kontrol bagi suporter tim sepak bola PSS 

Sleman. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu, kehadiran wadah suporter 

tersebut akhirnya diharapkan dapat juga membawa sebuah transformasi dari 

suporter anarki yang merugikan kepentingan tim dan masyarakat umum 

menjadi suporter atraktif dan kreatif. Slemania sendiri pada dasarnya 

memiliki arti dan andil yang sangat besar terhadap tim sepak bola PSS 

Sleman. Slemania merupakan kelompok suporter yang memiliki kreativitas 

dan atraksi yang cukup simpati dan dapat membangkitkan semangat para 

pemain tim sepak bola PSS Sleman.  

Dewasa ini, suporter tim sepak bola PSS Sleman yang menamakan 

dirinya Slemania ini menjadi sebuah organisasi yang bisa dikatakan besar di 

wilayah Kabupaten Sleman, dan tentu saja dalam sistem kerjanya dibutuhkan 

pengelolaan yang baik serta pola komunikasi yang sesuai agar dapat 

mencapai visi dan misinya sehingga dapat menggerakkan dan menumbuhkan 

rasa loyalitas dan semangat yang tinggi dalam memberikan dukungan 
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terhadap tim sepak bola PSS Sleman. Untuk mengetahui bagaimana peran 

komunikasi organisasi suporter yang menamakan dirinya Slemania ini, 

penulis akan membahas lebih lanjut dalam tulisan ini nantinya.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana organisasi suporter Slemania terbentuk? 

2. Apa yang dimaksud dengan komunikasi organisasi? 

3. Bagaimanakah peran dan proses komunikasi organisasi kelompok 

suporter Slemania dalam mendukung tim sepak bola PSS Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan proses komunikasi 

organisasi yang terbentuk di dalam kelompok suporter tim sepak bola 

“Slemania” baik antar anggota di dalam Laskar, antar Laskar di dalam Korwil 

maupun antar Korwil di dalam organisasi Slemania dalam mendukung PSS 

Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian peran komunikasi organisasi supporter Slemania dalam 

mendukung tim sepak bola PSS Sleman terdapat beberapa manfaat penelitian 

yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu komunikasi. Khususnya 

yang berkaitan dengan komunikasi organisasi. 
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b. Memperkaya kajian teori komunikasi khususnya teori-teori tentang 

komunikasi organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi proses 

pemahaman penulis terhadap komunikasi organisasi berhubungan 

dengan ilmu komunikasi. 

b. Dapat memberikan  masukan, evaluasi, pemikiran dalam 

pengembangan dalam proses berorganisasi Slemania dalam 

mendukung tim sepak bola PSS Sleman. 

E. Kajian Teori 

1. Komunikasi 

Komunikasi adalah satu dari kegiatan sehari-hari yang benar-benar 

terhubung dengan semua kehidupan kemanusiaan. Tetapi justru kita 

terkadang mengabaikan penyebaran, kepentingan, dan kerumitannya. 

Padahal setiap aspek dalam kehidupan kita dipengaruhi oleh komunikasi 

kita terhadap satu sama lain (Littlejhon, 2008:3). 

Komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu Communicatio, dan 

bersumber dari kata Communis yang secara etimologis berarti satu 

makna, sedangkan secara terminologis komunikasi berarti “proses 

penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain”. Hal 

tersebut menegaskan bahwa dalam komunikasi pastilah melibatkan 

sejumlah orang yang menyatakan suatu pesan kepada orang lain (Onong 

Uchjana Effendy, 1993:4). 
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